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BAB 4
GAMBARAN UMUM
4.1 Deskripsi Voyant Tools

Voyant Tools merupakan salah satu perangkat lunak berbasis web yang
dikembangkan oleh Stéfan Sinclair (McGill University) dan Geoffrey Rockwell
(Universitas Alberta) serta berbagai kontributor lain seperti Andrew MacDonald,
Cyril Briquet, Lisa Goddard, dan Mark Turcato. Aplikasi berbasis web ini
diluncurkan pada tahun 2003 serta terus dikembangkan hingga saat ini. Software
ini biasa digunakan untuk dalam melakukan penelitian dengan metode analisis
linguistik korpus, program ini tidak membutuhkan kemampuan bahasa
pemograman sehingga dapat mudah dipahami oleh berbagai kalangan baik

profesional maupun pemula.

Gambar 4. 1 Logo Voyant Tools

V@YANT

see through your text

Software ini biasa digunakan untuk menganalisis serta menginterpretasi teks
online dalam jumlah besar, khususnya pada bidang humaniora digital. Para peneliti
kerap menggunakan bantuan VVoyant Tools untuk menganalisis teks dalam berbagai
konteks mulai dari literatur sastra, bahasa, kesehatan, dan sebagainya. Pada Oktober

2016, server utama VVoyant memperoleh page views sebanyak 81.686 yang berasal
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dari 156 negara serta telah digunakan sebanyak lebih dari 1,5 juta kali dan terus

meningkat hingga saat ini.

Voyant Tools seperti terlihat pada Gambar 4.2 memiliki tampilan utama
yang sederhana, di mana pengguna bisa langsung memasukan data korpus yang
telah dihimpun untuk diolah dan dianalisis. Data yang dapat diolah oleb software
ini mencakup berbagai jenis file mulai dari text, xml, html, pdf, url dan sebagainya.
Voyant memiliki banyak fitur yang dapat digunakan untuk melakukan analisis
linguistik korpus, setidaknya ada 16 fitur analisis yang dapat dimanfaatkan dalam

mempelajari teks sesuai dengan tujuan penelitian.

Gambar 4. 2 Tampilan Utama Voyant Tools

@YANT

see through your text

& web-based reading and analysis envienment for digual texts

Sumber: https://voyant-tools.org


https://voyant-tools.org/
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4.2 Deskripsi Isu

Isu pemberitaan yang akan dianalisis pada penelitian ini adalah mengenai
kenaikan harga BBM. Seperti yang telah diuraikan sebelumnya, isu ini mulai
banyak dibicarakan masyarakat dari awal Agustus dan memuncak pada 3
September 2022. Hal ini dilatar belakangi oleh berbagai faktor naiknya harga
minyak di dunia, kemudian pertamina sebagai badan usaha milik negara yang
memonopoli pengelolaan SPBU di Indonesia pada awal Agustus kemarin juga
menaikkan beberapa jenis bahan bakar minyak non subsidi, seperti Dexlite,
Pertamax Turbo, Dex. Pemerintah pada saat itu juga tidak pernah mengelak ketika
ditanyakan mengenai wacana akan dinaikannya harga BBM. Hal-hal ini membuat
isu kenaikan harga BBM ini menjadi topik yang mendapat perhatian lebih di
masyarakat pada bulan Agustus hingga September kemarin. Pada tanggal 3
September 2022, Presiden Joko Widodo didampingi oleh Menteri Keuangan Sri
Mulyani, Menteri Sekretaris Negara Pratikno, Menteri Sosial Tri Rismaharini, dan
Menteri ESDM Avrifin Tasrif, meresmikan secara langsung kenaikan harga BBM
dengan rincian sebagai berikut: 1) Solar subsidi dari Rp 5.150 per liter menjadi Rp
6.800 per liter. 2) Pertalite naik dari Rp 7.650 per liter menjadi Rp 10.000 per liter.
3) Pertamax non-subsidi dari Rp 12.500 per liter menjadi Rp 14.500 per liter.

Berdasarkan pantaun Google Trends seperti terlihat pada Grafik 4.1 pada
halaman selanjutnya, jumlah pemberitaan mengenai kenaikan harga BBM
sepanjang tahun 2022 ini, mulai naik pada bulan Agustus dan mencapai puncaknya
pada bulan September. Berdasarkan pencarian peneliti dengan bantuan mesin
pecari Google dengan kata kunci “Kenaikan harga BBM” pada periode 1 Agustus-

30 September 2022 terdapat kurang lebih sekitar 155 berita.
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Grafik 4. 1 Grafik pemberitaan mengenai BBM sepanjang tahun 2022
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(Sumber: Google Trends)

Setelah dianalis terdapat 42 berita yang tidak memenuhi kriteria penelitian.
Sehingga total berita yang akan diteliti adalah 113 berita. Ini tentu saja tidak
mencakup semua berita yang terbit pada kurun dua bulan tersebut, namun dengan
asumsi bahwa Google memiliki sistem page rank yang memastikan bahwa berita
yang muncul pada tiap halaman diatur berdasarkan berita yang paling banyak di
akses oleh user, maka karena keterbatasan waktu dan tenaga peneliti hanya akan
menganalisis berita yang dimunculkan oleh mesin pencari Google saja, dengan
rincian sebagai berikut:

Tabel 4. 1 Frekuensi Berita Yang Muncul Pada Google

No | Periode Terbit Frekuensi Berita Yang Muncul

1 12 Agustus 1 Berita




No | Periode Terbit Frekuensi Berita Yang Muncul
2 13 Agustus 1 Berita
3 15 Agustus 1 Berita
4 19 Agustus 1 Berita
5 20 Agustus 1 Berita
6 24 Agustus 2 Berita
7 25 Agustus 3 Berita
8 27 Agustus 1 Berita
9 28 Agustus 1 Berita
10 29 Agustus 2 Berita
11 30 Agustus 2 Berita
12 31 Agustus 3 Berita
13 1 September 3 Berita
14 2 September 3 Berita
15 3 September 4 Berita
16 4 September 7 Berita
17 5 September 12 Berita
18 6 September 7 Berita
19 7 September 7 Berita
20 8 September 5 Berita
21 9 September 5 Berita
22 | 10 September 1 Berita
23 11 September 1 Berita
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No | Periode Terbit Frekuensi Berita Yang Muncul
24 | 12 September 6 Berita
25 | 13 September 4 Berita
26 | 14 September 2 Berita
27 15 September 2 Berita
28 | 16 September 1 Berita
29 17 September 3 Berita
30 18 September 1 Berita
31 | 19 September 2 Berita
32 | 20 September 2 Berita
33 | 21 September 3 Berita
34 | 22 September 1 Berita
35 | 23 September 1 Berita
36 | 24 September 2 Berita
37 | 25 September 1 Berita
38 | 27 September 2 Berita
39 | 28 September 4 Berita
40 | 29 September 1 Berita

Sumber: Olahan Peneliti (2022)

Berita-berita tersebut merupakan berita yang telah dipisahkan dengan 42
berita yang tidak memenuhi kriteria penelitian. Berita-berita terkait isu kenaikan
harga BBM ini akan diolah, dianalisis dan serta dijabarkan lebih mendalam pada

pembahasan selanjutnya.



